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PERTUMBUHAN KACANG TANAH
DENGAN PEMBERIAN KOMPOS BLOTONG,
LEGIN, DAN MIKORIZA
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Prodi Biologt Universitas Widya Mandala Madiun

ABSTRACT

The study was carried out to investigate the effect of sugarcane filter mud
compost, legin and mychorrhizae application on the growth of peanut. _

Factorial Completely Randomized Block Design (CRBD) with three replicates
was used in this experiment. The first factor was five levels of sugarcane filter mud
compost application, K control, without compost; K :25g,K,:508,K,:75 g, and
K,: 100 g / polybag, respectively. The second factor consisted of four levels of inoculation,
t.e. P, : without inoculation, P, : inoculated with legin; P,: inoculated with Glomus
etunicatum, and P, : inoculated with legin and Glomus etunicatum. Plants were
grown up on 4 kg of sterile soils added by SP-36 fertilizer of 0,24 g/ polybag; watered
once in three days and harvested after ninety days from planting.

The measurement parameters included plant growth (plant height, number of
leaves, number of branches, and the time of flowering) and percentage of mycorrhiza
infection. The collected data were analyzed by the use of Analysis of Variance (Anova),
followed by Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) at 5% level of significance.

The result of this experiment showed that addition of sugarcane filter mud
compost, legin and mychorrhizae inoculation significantly increased peanut plant
growth (number of leaves, number of branches, and the time of flowering) and
percentage of mycorrhizae infection, but not plant height.

Key words: sugarcane filter mud compost, legin, mychorrhizae, growth, peanut.

Pendahuluan
1. Latar Belakang

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.)
yang umumnya ditanam di lahan
kering rata-rata produksinya masih
rendah. Hal ini antara lain disebabkan
karena faktor lingkungan, seperti
rendahnya kandungan bahan organik
tanah, miskinnya unsur hara dan
ketersediaan air yang rendah, sehingga
tidak mencukupi kebutuhan untuk
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman (Juanda & Soelaiman, 1994).

Foth & Ellis (1997), menyatakan
bahwa pertumbuhan dan perkem-
bangan tanaman dibatasi oleh keterse-

diaan unsur P dan N. Pemberian fosfat

melalui pemupukan ternyata kurang
efisien, karena hanya 10 — 30% dari
pupuk P yang ditambahkan dapat
diserap oleh tanaman (Nartea, 1990;
Zhu et al., 2001).

Kompos blotong merupakan pupuk
organik yang dibuat dari blotong yang
diketahui masih mengandung unsur
hara makro yang cukup tinggi, sehingga
masih dapat digunakan untuk pupuk.
Penggunaan pupuk kompos blotong
diketahui dapat meningkatkan pertum-
buhan dan produktivitas tanaman cabai
rawit (Winarti, 1996).

Legin (inokulum RAizobium) adalah
pupuk hayati yang dibuat dari sérain
murni Rhizobium sp, bakteri penambat
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N vang dapat bersimbiosis dengan
tanaman legume. Dari asosiasi ini
tanaman memperoleh keuntungan
secara langsung, lebih dari 90% N
terfiksasi akan ditranslokasikan de-
ngan cepat dari bakteri ke tanaman
inang (Lambers et al., 1998).

Mikoriza merupakan asosiasi sim-
biotik antara jamur dengan akar
tumbuhan tinggi. Jamur mikoriza
vesikular-arbuskular (MVA) bersifat
endosimbion obligat aerob, mempero-
leh karbohidrat dari tanaman inang dan
membantu pertumbuhan inang dengan
meningkatkan penyerapan hara, ter-
utama fosfor. Selain itujamur MVA juga
dapat meningkatkan toleransi tanaman
terhadap cekaman, antara lain :
kekeringan dan suhu tinggi (Rao, 1999).

2. Perumusan masalah
Dari latar belakang tersebut di atas,

permasalahan yang ada dapat diru-

muskan sebagai berikut :

a. Apakah pemberian kompos blotong,
legin dan mikoriza dapat mening-
katkan pertumbuhan kacang tanah?

b. Kombinasi pemupukan mana yang
paling baik untuk meningkatkan
pertumbuhan kacang tanah?

3. Hipotesis :
Pemberian kompos blotong, legin

dan mikoriza dapat meningkatkan
pertumbuhan kacang tanah.

B. Tinjauan Pustaka

Kacang tanah dapat tumbuh di
berbagai jenis tanah, di daerah dengan
ketinggian 0,5 — 500 m di atas permu-
kaan laut. Pertumbuhan dan perkem-
bangannya sangat dipengaruhi oleh
faktor ingkungan, antara lain tanah,
suhu, sinar matahari, curah hujan, dan
kelembaban tanah. Kacang tanah
menghendaki lahan yang gembur,
cukup mengandung unsur hara (Ca, N,
P,dan K), pH antara6,0-6,5(Cox &
Perry, 1989).

Blotong merupakan limbah padat
pabrik gula, bersifat padat, berwarna
hitam. Berdasar hasil penelitian
Purwaningsih (2007) sifat-sifat dan
komposisinya sebagai berikut : pH
H, 0: 6,2; C: 49,3%; BO: 85,0%; N total:
2,07%: P total: 1,48%: P tersedia: 254,63
ppm; K total: 0,52%; dan C/N: 23,82.
Indriani (2000), menyatakan bahwa
blotong dapat dibuat kompos dan
digunakan sebagai pupuk. Hasil pe-
nelitian Sinur (2004) menunjukkan
bahwa kompos blotong terbukti dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman
lidah buaya (Aloe vera-chinensis L.).
Fraksi organik dalam tanah mem-
pengaruhi sifat fisik, kimia dan biologi
tanah. _

Legin dibuat dari sirain murni
Rhizobium sp, bakteri penambat
nitrogen yang dapat bersimbiosis
dengan tanaman legum. Efektivitas
inokulasi pada umumnya akan iebih
tinggi jika tidak terdapat RhAizobium
indigenous dalam tanah (Killham,
1994). Fiksasi N, dimulai paling awal
mulai umur 10 — 21 hari setelah infeksi.

Mikoriza adalah bentuk asosiasi
simbiotik antara akar tanaman dan
miselium jamur (Marschner, 1995;
Wilcox, 1996). Jamur mikoriza vesi-
kular-arbuskular (MVA) merupakan
salah satu kelompok endomikoriza dari
familia Endogonaceae, yang memiliki
ciri khusus yaitu adanya vesikula dan
arbuskula. (Marschner, 1995; Saito,
1997; Rao, 1999). |

Kondisi tanah yang mempengaruhi
perkembangan mikoriza antara lain :
pH, suhu, drainase, ketersediaan bahan
organik dan hara tanah, serta kondisi
iklim tempat tanaman tumbuh (Islami
& Utomo, 1995; Marschner, 1995).

Purwaningsih (2005) melaporkan
bahwa inokulasi jamur MVA pada
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tanaman kacang tanah yang ditanam
pada tanah berkapur dapat meningkat-
' kan efisiensi pemupukan fostat, mening-
katkan pertumbuhan, dan ketahanan
tanaman terhadap kekeringan.

C.Tujuan Penelitian
Peneiitian in1 bertujuan untuk ;

ad.

Mengetahui pengaruh pemberian
kompos blotong, legin dan mikoriza
untuk meningkatkan pertumbuhan
kacang tanah.

. Memperoleh informasi kombinasi

pemupukan mana yang paling baik
untuk meningkatkan pertumbuhan
kacang tanah.

D. Metode Penelitian

1.

Z.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penanaman kacang tanah dalam
polibag, dilaksanakan mulai awal
Juni 2007 — akhir Oktober 2007.
Bahan

Benih kacang tanah varietas Gajah;
tanah dari desa Munggut, Kec.
Wungu, Kab. Madiun; blotong;
kotoran avam; abu ketel; EM 4;
mikoriza Glomus etunicatum
dengan kerapatan spora 75 — 125
spora per 100 g tanah dari SEAMEQO-
BIOTROP, Bogor; legin kacang
tanah dari Laboratorium Mikro-
biologi, Fakultas Pertanian UGM
Yogyakarta; Pupuk SP-36; bahan
kimia untuk analisis tanah dan
pengamatan infeksi mikoriza.

3. Metode Percobaan

Penelitian ini dirancang menggu-
nakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) pola Faktorial dengan 2
faktor, masing-masing perlakuan
dengan 3 ulangan.

Faktor K : Konsentrasi kompos
blotong dalam media tanam

K, : kontrol, tanpa kompos; K : 25 g
kompos/polibag; K, : 50 g kompos/
polibag; K, : 75 g kompos/polibag; K,
: 100 g kompos/polibag.
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Faktor P : Jenis inokulum

P, : Tanpa inokulum; P, : Legin; P, :
Glomus etunicatum; P, : Legin dan
Glomus etunicaium

4. Cara Kerija

a. Uji Tanah Awal, Uji Kan-
dungan Hara Blotong dan
Kompos Blotong
Pada awal penelitian dilakukan

uil tanah awal, uji blotong, dan

kompos blotong untuk mengeta-huz
kandungan haranya, meliputi :
kadar bahan organik, kadar N total,

rasio C/N, kadar P total dan P

tersedia, kadar K tersedia,

kelembaban tanah, dan kapasitas

‘lapang, serta pH (H,O).

b. Cara Pembuatan Kompos

Blotong

Bahan baku berupa 75 kg blo-
tong, 12,5 kg kotoran ayam, dan 12,
kg abu ketei, dicampur sampai rata.
Larutan EM4 sebanyak 100 ml
dicampur dengan 50 ml molase,
kKemudian disiramkan pada cam-
puran bahan baku. Seianjutnya
ditambahkan air pada campuran
bahan tersebut, hingga tingkat

“kebasahannya 60%. Diaduk lagi

sampal rata dan dibuat gundukan,
lalu ditutup dengan karung gonidan
didiam-kan selama 1 minggu.

Setiap hari dilakukan pemba-
likan untuk aerasi, serta diukur dan
dilihat perubahan temperaturnya.
Apabila suhunya sudah konstan +
30°C menandai proses pengomposan
telah selesai. Kompos siap digu-
nakan.
¢c. Penyiapan Tanah untuk

Media Tanam

Tanah yang sudah diayak dengan
mata ayakan 5 mm disterilkan
dengan pemanasan 100 °C selama 1
jam. Setelah benar-benar dingin,
tanah steril tersebut lalu dimasuk-



Ch. Endang Purwaningsih; Pertumbuhan Kacang Tanah dengan Pemberian Kompos 169

Blotong, Legin dan Mikroriza

kan dalam polibag, masing-masing 4 kg.
Menjelang penanaman benih, pada tiap
polibag ditambahkan pupuk kompos
blotong sesuai dengan rancangan
perlakuan yang sudah direncanakan
dan pupuk SP-36 0,24 g/polibag,
dipendam sejauh 5 cm dari tanaman.
Polibag diletak-kan pada lahan terbuka
dengan jarak 20 cm x 20 cm.
d. Inokulasi Tanah dengan Jamur

MVA

Inokulasi dilakukan bersamaan
dengan penanaman benih kacang
tanah. Masing-masing polibag (untuk
perlakuan dengan jamur MVA) diberi

inokulum jamur Glomus etunicatum

sebanyak 10 g, dibenamkan 5 cm tepat
di bawah benih yang ditanam.
e. Inokulasi Legin dan Pena-
naman
Benih kacang tanah (untuk perla-
kuan dengan legin) dibasahi dengan air
dan dicampur dengan legin (4 g/kg
benih) sampai rata, lalu diangin-
anginkan di tempat teduh. Benih segera
ditanam dengan cara dibenamkan
media tumbuh sedalam 3 cm, lalu
disiram air sumur sampai kapasitas

Persentase akar terinfeksi =

lapang. Tiap polibag ditanam 2 biji,
selang 1 minggu kemudian disisakan 1
tanaman yang tumbuh baik.
f. Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman tanaman dilakukan tiga
hari sekali. Masing-masing tanaman
disiram dengan air sumur sampail
kapasitas lapang.
g. Pengamatan Pertumbuhan Ka-
cang Tanah
Parameter pertumbuhan tanaman
yang diamati meliputi: tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah cabang, dan saat
berbunga.
h. Pengukuran Infeksi Akar
Pengamatan kolonisasi MVA
dilakukan dengan pengecatan akar
menggunakan prosedur clearing dan
staining menurut Rao (1999).
Persentase infeksi mikroriza diukur
dengan cara mengambil 10 potongan
akar secara acak, diletakkan pada gelas
benda dan diamati di bawah mikroskop.
Diulang dengan cara yang sama sampai
5 gelas benda (50 potongan akar).
Persentase akar terinfeksi dihitung
dengan rumus:

Jumlah akar terinfeksi

x 100 %

Jumlah akar total

(Kormanik & Mc Graw, 1982; Singii, 1990).

i. Analisis Data

Untuk mengetahul pengaruh per-
lakuan atau kombinasi perlakuan
terhadap parameter yang diukur
digunakan analisis sidik ragam
(ANOVA). Sedangkan untuk menge-
tahui beda nyata di antara rerata
perlakuan atau kombinasi perlakuan
digunakan uji DMRT (Duncan’s Multiple
Range Test) pada taraf uj1 5 % (Hana-
fiah, 1995; Gaspersz, 1991).

D. Hasil Penelitian dan Pemba-
hasan

Pengaruh pemberian kompos blo- .

tong serta inokulasi legin dan mikoriza
terhadap pertumbuhan tanaman kacang
tanah berbeda-beda pada bagian
tanaman yang berbeda.
1. Tinggi Tanaman

Dari Tabel 1 tampak bahwa perla-
kuan pemberian kompos blotong dan
inokulasi, masing-masing berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman,
tetapi interaksi antara keduanya tidak
berpengaruh nyata.

Tinggi tanaman tertinggi terdapat
pada pemberian kompos blotong se-
banyak 25 g/tanaman (K) sebesar 40,84
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cm, tetapi pada konsentrasi kompos
yang lebih tinggi (K, K, dan K)) justru
' tinggi tanaman lebih rendah dari
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
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meningkatnya dosis pemberian kompos

~ blotong tidak meningkatkan tinggi

tanaman.

Tabel 1. Tinggi Tanaman (cm) Kacang Tanah pada Saat Panen

L

Jenis Pemberian Kompos Blottmlg Rerata
Inokulum | Ko Ki K> Ks Ky

Po | 38.00b4d | 40.90def | 39.03 def | 40.47 def | 87.43bed | 39,17 ¥

P 38.77 bode | 4157 «f | 39.43 def | 40.63 def | 38.70 bede | 39,82 ¢

P. l"Io'.'éjdef '38.93_ def | 38.83 bedef 35.57 ab '35.57% 3"'?.?0 a’

Ps 40.37 df | 41.97f | 34.102 | 37.50b«d | 35272 | 37.84

| RerataK | 39.43v | 4084w |37.85uw ]_38":54v 36.74u | 38.68
Ket.: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama baik dalam baris maupun kolom

pada masing-masing kombinasi perlakuan, tidak berbeda nyata pada uji DMRT (a = 0,05).

K, : kontrol, tanpa kompos; K
kompos/polibag; K,:

4 L

P .

.: 25 g kompos/polibag; K, : 50 g kompos/polibag; K, : 75 g
100 g kompos/polibag;

,: tanpa inokulum; P, : Legin; P, : Glomus

etunicatum; P, : Legin dan Glomus etunicatum

Meskipun tidak berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, tidak berarti
pertumbuhan tanaman terhambat,
karena meskipun batangnya pendek
tetapi tanaman terlihat lebih subur. Hal
ini terlihat pada parameter pertum-
“buhan yang lain, yaitu jumlah daun
(Tabel 2) dan jumlah cabang (Tabel 3).

Bagi tanaman kacang tanah yang
berbatang tegak, batang yang pendek
lebih menguntungkan karena memiliki
ruas-ruas batang yang pendek. Hal 1n1
mendukung pembentukan polong,
karena menurut AAK (1989) peman-
jangan ginofor rata-rata hanya 6 — 15
cm saja, sehingga semakin pendek ruas
cabang maka akan semakin banyak
ginofor yang dapat menembus tanah
yang selanjutnya akan meningkatkan
jumlah polong yang terbentuk. Hal ini
didukung dengan jumlah cabang yang
banyak, yang menyediakan lebih
banyvak buku-buku batang untuk
tumbuhnya bunga.

Pengaruh pemberian inokulum
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman
pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
inokulasi dengan mikoriza (P, dan P,)
rata-rata memiliki batang yang lebih
pendek daripada yang diinokulasi
dengan legin saja, diduga karena
fotosintat tanaman sebagian diman-
faatkan oleh jamur untuk pertum-
buhannya. Menurut Marschner (1995),
+ 15 — 30% fotosintat digunakan untuk
asosiasi simbiotik.

2. Jumlah Daun

Jumlah daun yang tertera pada
Tabel 2 menunjukkan bahwa semakin
banyak kompos yang diberikan, maka
jumlah daunnya semakin banyak.
Jumlah daun meningkat dengan nyata
pada perlakuan K, rata-rata 54,17 daun,
selanjutnya meningkat lagi perlakuan
K, dan K,, namun pada kedua perla-
kuan jumlah daun tidak berbeda nyata.
Pemberian kompos berarti menambah
bahan organik dan hara bagi tanah,
sehingga dapat memperbaiki sifat fisik,
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kimia, dan biologi tanah yang mendu-
kung pertumbuhan tanaman.
Pengaruh inokulasi terhadap jumlah
daun seperti yang terlihat pada Tabel 2
menunjukkan bahwa perlakuan
inokulasi memberi pengaruh yang
sangat nyata terhadap jumlah daun,
tetapi tidak ada beda nyata antara
inokulasi dengan legin, mikoriza
maupun campuran antara legin dan
mikoriza. Namun terlihat bahwa
inokulasi legin bersama-sama dengan

mikoriza memberi pengaruh tertinggi
(menghasilkan jumlah daun rata-rata
58,27). Hal in1 disebabkan karena
pemberian mikoriza membantu ta-
naman inang dengan meningkatkan
penyerapan air dan hara, terutama
fosfor (P), sedangkan legin (menurut
Marschner, 1995 dan Rao, 1999), dapat
meningkatkan jumlah dan berat bintil
akar kacang tanah, yang membantu
tanaman memfiksasi N, udara menjadi
bentuk yang tersedia bagi tanaman.

Tabel 2. Jumlah Daun Tanaman Kacang Tanah pada Saat Panen

]

Jenis Pemberian Kompos Blotong Rerata
Inokulum Ko K1 Ko Ks | K4 P |
Po 39.672 |41.002 |46.67> |53.33cde | 57.33cde | 47,60 |
Py 47.00bc | 52.33bede | 54.00de | 64.00f | 66.678 | 56.80 Y |
P, | 49.33bd | 58.67¢ | 57.33 |6267% |6267¢ |58.13P
Ps 53.67de | 48.33bd | 5867 | 65.008 | 65.67¢ | 58.27V
Rerata K | 4742 ¢ 50.08 u 54.17 v 61.25v | 63.08 W 55.20

Ket.: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama baik dalam baris maupun kolom
pada masing-masing kombinasi perlakuan, tidak berbeda nyata pada uji DMRT (a = 0,05).

K, : kontrol,
kompos/polibag; K

.. 100 g kompos/polibag;

tanpa kompos; K, : 25 g kompos/polibag; K, : 50 g kompos/polibag; K, : 75 g
P : tanpa inokulum; P, : Legin; P, : Glomus

0

etunicatum; P, : Legin dan Glomus etunicatum

3. Jumlah Cabang

Jumlah cabang pada tanaman ka-

cang tanah memberi peluang untuk
dapat berbuah lebih banyak, karena
dengan cabang yang banyak, maka
terdapat banyak buku-buku batang
untuk tempat munculnya bunga pada
kacang tanah. Jumlah cabang tanaman

kacang tanah rata-rata 6,7 (Tabel 3).

Tabel 3. Jumlah Cabang Tanaman Kacang Tanah pada Saat Panen

Perlakuan inokulasi tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah cabang, namun
pemberian kompos blotong dan interak-
sinya dengan perlakuan inokulasi
memberi pengaruh yang sangat nyata.
Semakin banyak kompos blotong yang
diberikan dapat meningkatkan jumlah
cabang.

Jenis \ Pemberian Kompos Blotong Rerata |
Inokulum i Ko Ki Ko Ks K4 P ]
o 467 = 4.67 a | 4.67 2 6.33bc | 7.67 de 5.60 2
- 433 2 6.33 be 4.67 2 | 9.00 8 9.00 8 6.67 ¥
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P
? 6.33bc | 7.00«d | 8.00¢ |8.33e |833c |7.60%
P
° 6.67b | 6.33b | 600b |7.00< |8.67f 6.93 @
f o4 |
crataK | s 50u | 608 |583w | 7.67v |842v | 6.70

Ket.: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama baik dalam baris maupun kolom
pada masing-masing kombinasi perlakuan, tidak berbeda nyata pada uwji DMRT (a = 0,05).

R.: 75g

K, : kontrol, tanpa kompos; K, : 25 g kompos/polibag; K, : 50 g kompos/polibag;
100 g kompos/polibag; P, :

0"

kompos/polibag; K,:

4"

tanpa inokulum; P, : Legin; P, : Glomus

etunicatum; P, : Legin dan Glomus etunicatum

Interaksi antara perlakuan K, dan
K, dengan P, P, dan P, juga mening-
katkan jumlah cabang secara nyata.
Kombinasi perlakuan tersebut meng-
hasilkan jumlah cabang yang lebih
banyak dibandingkan dengan tanaman
kontrol (4,67) dan tanaman pada perla-
kuan yang lain (Tabel 3). Meningkatnya
pasokan hara yang diperoleh melalui
pemberian kompos blotong maupun
interaksinya dengan pemberian legin
dan mikoriza meningkatkan penye-

rapannya oleh tanaman, yang selan-
jutnya disintesis menjadi komponen-
komponen sel yang meningkatkan
pertumbuhan tanaman.
4. Saat Berbunga

Saat berbunga tanaman kacang
tanah rata-rata 29,67 hari (Tabel 4).
Pada tabel tersebut terlihat bahwa
pemberian kompos blotong dengan
nyata mempercepat munculnya bunga
pada kacang tanah.

Tabel 4. Saat Berbunga (hari) Tanaman Kacang Tanah

Jenis Pemberian Kompos Blotong Berata
Inockulum Ko K Ko K3 Ky P |
| " 38.672b |31.33d |26.00° |2533¢ |27.00¢ |29.67V
i3 34.33¢c | 34.00c |2500f |2533¢ |2533¢ |28.80C
| e | 37.67P | 34.67P | 2533 | 2533 | 2533 | 29.67V |
] by | 38.00> |40.33= | 2533 |25.67° |2533¢ |30.93%
| terata K [ ar17v | 3508y | 2542w |2542v |2575w | 29.77

Ket.: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama baik dalam baris maupun kolom
pada masing-masing kombinasi perlakuan, tidak berbeda nyata pada uji DMRT (a = 0,05).
K, : kontrol, tanpa kompos; K, : 25 g kompos/polibag; K, : 50 g kompos/polibag; K, : 75 g
kompos/polibag; K,: 100 g kompos/polibag; P, : tanpa inokulum; P : Legin; P, : Glomus

etunicatum; P, : Legin dan Glomus etunicatum

Perlakuan inokulasi juga berpe-
ngaruh secara nyata terhadap waktu
berbunga, namun terlihat bahwa
1inokulasi dengan legin bersama-sama
dengan mikoriza memperlambat
waktu berbunga (rata-rata tanaman
berbunga pada umur 30 HST). Hal ini
disebabkan pada umur tanaman terse-

but hara P pada perlakuan P, banyak
digunakan untuk pembentukan bintil
akar dan fiksasi N,, sehingga menunda
saat pembungaannya. Menurut AAK
(1989), pembentukan bintil akar terjadi
+ pada umur 15 - 20 HST dan fiksasi
nitrogen baru aktif setelah umur
tanaman mencapai 3 — 4 minggu.
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Proses pembungaan dipengaruhi
oleh beberapa faktor, meliputi faktor
genetik, fisiologis dan lingkungan.
Faktor genetik merupakan sifat dasar
yang dibawa oleh tumbuhan itu sendiri
(Sandra, 2001). Kacang tanah varietas
(ajah merupakan jenis kacang tanah
yang berumur pendek, berumur rata-
rata 100 hari. Tanaman kacang tanah
mulai berbunga kira-kira pada umur 4
— 6 minggu setelah tanam (AAK, 1989).

Faktor fisiologis adalah kondisi
aktivitas tanaman vang dipengaruhi
olek faktor genetik dan lingkungan,
serta perlakuan buatan yang dapat
mendorong terjadinya proses pem-
bungaan. Faktor fisiologis berkaitan
langsung dengan fungsi dan kegiatan
yang menunjang pembungaan, seperti
keschatan dan umur tanaman. Setelah
tanaman mencapal pertumbuhan
vegetatif maksimal, maka secara
otomatis pertumbuhan generatifnya
akan terpacu oleh perkembangan sel-
sel yang sudah optimal dan meng-
hasilkan cadangan makanan, bahan

organik, dan hormon. Faktor fisiologis
dapat dipengaruhi oleh teknik budi-
daya, antara lain perlakuan pemu-
pukan yang berhubungan dengan suplai
hara bagi tanaman (Sandra, 2001).
Menurut Novizan (2002), unsur P
diperlukan tanaman untuk merangsang
pembungaan. Selain itu, pada tanaman
kacang tanah unsur P dapat mengaktif-
kan pembentukan dan pengisian polong
(AAK, 1989; Novizan 2002).
5. Pengamatan Infeksi Mikoriza
Hasil pengukuran persentase
infeksi mikoriza disajikan pada Tabel
5. Pada tabel tersebut terlihat bahwa
persentase infeksi akar kacang tanah
yvang diinokulasi dengan Glomus
etunicatum rata-rata 67,87%. Hasil
analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa persentase infeksi mikoriza
dipengaruhi dengan sangat nyata oleh
perlakuan inokulasi dan dengan nyata
oleh pemberian kompos blotong, tetapi
interaksi antara kedua faktor tidak
berpengaruh nyata.

Tabel 5. Persen Infeksi Mikoriza (%) pada Tanaman Kacang Tanah

pada Saat Panen

. Jenis ' Pemberian Kompos Blotong Rerata
: inokulum | Ko K Ko Ks K4 P
2 £ 0.002 | 0.00¢® 0.002 | 0.002 0.002 | 0.00%
B Pr | 0002 | 000s | 000s | 0003 0002 | 0.00%
Ee . = 56.00> | 68.674 | 80.00¢ | 78.00¢ | 78.00°¢ | 7213V
Bt  58.00t | 56.67b | 6533 | 69.33d | 68.67¢ | 63.60 "

RerataK | 5700« | 62.67uv | 72.67v | 73.67v | 73.33v | 67.87

Ket.: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama baik dalam baris maupun kolom
pada masing-masing kombinasi perlakuan, tidak berbeda nyata pada uji DMRT (a = 0,05).
K, - kontrol, tanpa kompos; K,: 25 g kompos/polibag; K, : 50 g kompos/polibag; K, : 75 g
kompos'polibag; K : 100 g kompos/polibag; P,: tanpa inokulum; P, : Legin; P,: Glomus
etunicatum; P, Leg]n dan Glomus etumcatum
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Pemberian kompos blotong 50 g/
polibag (K, ) dan konsentrasi yang lebih
“tinggi (K, & K,) meningkatkan
persentase infeksi mikoriza. Hal ini
disebabkan makin tinggi dosis kompos
yang diberikan, maka makin besar hara
yang tersedia dan dapat diserap oleh
tanaman. Akibatnya metabolisme
tanaman meningkat, selanjutnya akan
meningkatkan jumlah infeksi akar.
Pertumbuhan mikoriza membutuhkan
pasokan fotosintat dari tanaman inang
(Marschner, 1995).

Perlakuan inokulasi dengan Glomus
etunicatum pada perlakuan P, dan P,
menunjukkan bahwa inokulasi berhasil
dengan persentase rata-rata 73,13%
dan 63,60%. Hal ini berarti bahwa jamur
mikoriza Glomus etunicatum mampu
menginfeksi akar tanaman kacang
tanah, berinteraksi dengan tanaman
inang dan mempengaruhi pertum-
buhannya. Tingkat infeksi yang tinggi
juga menunjukkan bahwa pemberian
inockulum 10 g/polibag dengan kera-
patan 75 — 125 spora/10 g media sudah
mampu menginfeksi akar tanaman
kacang tanah.

6. Potensi Kompos Blotong, Legin
dan Mikoriza untuk Mening-
katkan Pertumbuhan Kacang
Tanah
Dari hasil penelitian tampak bahwa

pemberian kompos blotong dan inoku-

lasi dapat memberikan pengaruh yang
berbeda-beda terhadap pertumbuhan
tanaman. Rata-rata terjadi peningkat-
kan pertumbuhan tanaman kacang
tanah akibat penambahan kompos
blotong pada media tanam. Pening-
katan tersebut terjadi pada beberapa
parameter, seperti jumlah daun dan
cabang, serta saat berbunga, meskipun
tidak untuk tinggi tanaman. Dengan
banyaknya cabang memungkinkan
tempat tumbuhnya daun yang lebih
banyak, sehingga secara morfologi
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tanaman tampak lebih subur. Dengan
jumlah daun yang lebih banyak maka
akan meningkatkan berbagai proses
metabolisme dalam tubuh tanaman,
sehingga hal ini dapat meningkatkan -
pertumbuhannya.

Berdasarkan hasil penelitian dan
hasil analisis kompos blotong, maka
kompos blotong berpotensi untuk
digunakan sebagai pupuk organik
untuk tanaman kacang tanah. Hal in1
didukung hasil penelitian Muhammad
dkk. (2003), vang menyvatakan bahwa
pemanfaatan blotong dalam budidaya
bawang merah dapat meningkatkan
kandungan bahan organik tanah,
sehingga dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia, dan biologi tanah yang dapat
menunjang peningkatan produktivitas
dan kualitas umbi bawang merah.
Peningkatan kandungan bahan organik
tanah juga berkorelasi positif dengan
ketersediaan Ca, Mg, K, P dan N total,
serta kapasitas tukar kation. Selain itu
juga meningkatkan kemampuan tanah
dalam memegang air, serta meningkat-
kan aktivitas organisme tanah. Dengan
kenyataan tersebut, maka blotong yang
sudah dikomposkan baik untuk diguna-
kan sebagai pupuk organik.

Dari hasil penelitian juga terlihat
bahwa pemberian legin juga berpenga-
ruh positif terhadap pertumbuhan dan
produktivitas tanaman kacang tanah,
namun pengaruhnya lebih baik jika
inokulasi dicampur dengan mikoriza.
Menurut Marschner (1995), rang-
sangan pada aktivitas bintil akar
kemungkinan secara langsung atau
dengan mempengaruhi fungsi simbiosis
dengan merangsang tanaman inang
menghasilkan metabolit sekunder
berupa senyawa-senyawa fenolik (fla-
vanoid) sebagai sinyal yang mengatur
ekspresi gen-gen simbiosis dan pertum-
buhan Rhizobia.
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Pemberian jamur MVA berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman.
Tanaman yang diinokulasi dengan

mikoriza menunjukkan pertumbuhan

yang lebih baik dibandingkan dengan
tanaman yang tidak diinokulasi. Dalam
hal ini1 mikoriza menyediakan air dan
hara mineral (terutama P) bagi
tanaman 1nang, sedangkan jamur
memperoleh fotosintat untuk pertum-
bubhannya dariinangnya. Meningkatnya
penyerapan P akan diikuti dengan
penyerapan unsur hara yang lain,
seperti N, S, Zn, Cu, B, dan Mo
(Sieverding, 1991).

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisisnya, maka pemanfaatan kom-
pos blotong sebaiknya digunakan secara
terpisah dengan perlakuan inokulasi,
karena pengaruhnya pada sebagian
besar parameter yang digunakan rata-
rata sangat nyata dari masing-masing
faktor dibandingkan dengan interaksi-
nya. Sedangkan untuk pemberian
inokulum lebih baik digunakan miko-
riza, baik tanpa atau bersama-sama
dengan legin.

F. Kesimpulan dan Saran

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang

diperoleh dapat disimpulkan bahwa :

a. Pemberian kompos blotong, legin dan
mikoriza dapat meningkatkan
pertumbuhan (Jumlah daun dan
cabang), mempercepat saat ber-
bunga, serta meningkatkan per-
sentase infeksi mikoriza, tetapi tidak
meningkatkan tinggi tanaman.

b. Kombinasi pemberian kompos blo-

tong 75 dan 100 g/polibag (K, dan
K,) dengan inokulasi legin atau
miko-riza, dan kombinasi keduanya
rata-rata memberikan pengaruh
terbaik bagi pertumbuhan tanaman
kacang tanah. Namun inokulasi
dengan mikoriza memberikan hasil
yang lebih baik daripada inokulasi
dengan legin saja.

2. Saran

Penanaman kacang tanah biasanya
dilakukan di tegalan, maka perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengamati bagaimana pertumbuhan-
nya di lapangan (tegalan).
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